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Abstrak 
Bocek merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Karangploso, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa Bocek sendiri memiliki beberapa potensi sumber daya 
alam yang melimpah seperti  pertanian, peternakan, perkebunan, dan kerajinan batik. Dari 
semua sumber daya yang ada, sektor kerajinan batik yang menjadi fokus yang dapat 
dikembangkan dengan melakukan pengembangan dan menggencarkan pemasarannya. 
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan minat membatik pada 
warga  dan membuat batik lebih dikenal masyarakat luas bukan hanya di desa bocek. Media 
yang dilakukan untuk meningkatkan minat adalah dengan sosialisasi potensi batik dan 
Media yang digunakan dalam mengencarkan pemasarannya adalah dengan melakukan 
pelatihan dan pendampingan promosi lewat media sosial. Dengan adanya kegiatan ini 
diharapkan agar kerajinan batik lebih diminati warga dan  lebih dikenal oleh masyarakat 
luas serta tujuan akhirnya membangkitkan kerajinan batik di Desa Bocek.   
 
Kata Kunci: 
digital marketing; development produk, penjualan 

 
PENDAHULUAN 

Budaya merupakan sebuah sistem yang mempunyai koherensi. Bentuk-
bentuk simbolis yang berupa kata, benda, sastra, lukisan, nyanyian, musik dan 
kepercayaan mempunyai kaitan erat dengan konsep-konsep epistomologi dari 
sistem pengetahuan di masyarakat. Kebudayaan daerah adalah akar dari 
kebudayaan nasional. Oleh karena itu kebudayaan daerah harus dilestarikan dan 
dipertahankan, salah satu usaha untuk mempertahankan kebudayaan daerah 
adalah melalui pelestarian ekspresi budaya tradisional. (Kusumaningtyas et al, 
2018). 

Salah satu ekspresi budaya tradisional adalah Batik. Batik adalah sehelai 
kain yang dibuat secara tradisional dan terutama juga digunakan dalam matra 
tradisional, memiliki beragam corak hias dan pola tertentu yang pembuatannya 
menggunakan teknik celup rintang dengan lilin batik sebagai bahan perintag 
warna. Kerajinan batik menjadi bagian dari industri kreatif di Indonesia. Peluang 
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bisnis sektor industri kreatif ini secara komparatif dan kompetitif mampu 
mengangkat sumberdaya alam atau potensi lokal di Indonesia. Terlebih setelah 
tahun 2009, UNESCO menetapkan batik sebagai warisan budaya asli Indonesia, 
seluruh daerah berlomba menciptakan batik sesuai dengan identitas daerah 
masing-masing. (Gunawan, 2020).  

Pada tahun 2009 UNESCO menetapkan Batik Indonesia 
sebagai Masterpiece of The Oral and Intangible Heritage of Humanity sebagai 
pengakuan internasional bahwa batik Indonesia merupakan bagian kekayaan 
peradaban manusia. Tidak hanya memiliki nilai historikal, batik juga memiliki nilai 
ekspor tinggi yang tumbuh pada semester I tahun 2020 di masa pandemi. Nilai 
ekspor batik pada Januari hingga Juli 2020 mencapai US$21,54 juta, sedangkan 
dalam periode Januari hingga Juni 2019 angka tersebut berada di posisi US$17,99 
juta. Pertumbuhan nilai ekspor batik ini disebabkan oleh semakin banyak 
diversifikasi dari produk batik. Berdasarkan potensi itulah industri kerajinan dan 
batik didukung sebagai salah satu sektor yang dapat menjadi penopang agenda 
Pemulihan Ekonomi Nasional. Negara yang menjadi pasar utama batik Indonesia 
antara lain Jepang, Amerika Serikat, dan Eropa. Melihat potensi yang sangat besar, 
Pemerintah berkomitmen untuk terus berupaya membuka pasar-pasar baru pada 
skala global. Upaya ini diyakini dapat membantu kembali meningkatkan kinerja 
industri batik nasional di tengah dampak pandemi sekaligus semakin 
memperkenalkan beragam batik khas Indonesia. (ekon.go.id, 2021). 

Salah satu contoh kerajinan batik adalah Batik dari Desa Bocek yang 
dibranding dengan nama Brilian Batik. Brilian Batik didirikan oleh Ibu Uswatun. 
Brilian Batik memiliki motif khas tersendiri. Kebanyakan motifnya mengandung 
unsur hasil bumi seperti cabai dan kopi yang dikenal dengan nama Parang 
Lombok. Pengerjaan Brilian Batik sendiri paling cepat adalah 7 hari. Batik di desa 
Bocek sangat berperan penting dalam melestarikan salah satu kebudayaan Jawa, 
yaitu batik khususnya batik tulis. Namun kerajinan batik ini tidak diimbangi 
dengan Sumber Daya Manusianya. Banyak dari Sumber Daya Manusia yang 
awalnya menekuni pelatihan batik tulis ini namun mereka berhenti menekuninya 
lagi. Padahal dengan tetap menekuninya dan mengembangkannya dapat 
melestarikan kerajinan batik dan juga dapat meningkatkan UMKM di Desa Bocek. 
Semenjak pandemic Covid 19 sampai sekarang penjualan batik mengalami 
penurunan akibat PPKM yang berlaku dimasyarakat sehingga menyebabkan 
kerajinan batik di Desa Bocek mulai redup dan kurang dikenal oleh masyarakat 
luas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut pengabdi berinisiatif untuk 
membantu membangkitkan lagi kerajinan batik dan sekaligus membantu 
meningkatkan pemasarannya, serta membantu untuk mengembangkan produk 
yang telah ada, dengan maksud supaya lebih dikenal oleh masyarakat luas dan 
konsumen nantinya juga memiliki banyak pilihan dari pengembangan produk 
tersebut. 

Strategi pengembangan merupakan upaya yang menuntut keputusan 
manajemen puncak atas pengembangan suatu usaha yang direalisasikannya. 
Disamping, itu strategi pengembangan ikut andil dalam mempengaruhi 
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berjalannya suatu organisasi dalam jangka waktu yang panjang sekira-kiranya 
selama lima tahun (Afridhal, 2017). Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller 
(2017) “product development adalah strategi untuk pertumbuhan perusahaan 
dengan menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi ke segmen pasar yang 
sekarang. Mengembangkan konsep produk menjadi produk fisik untuk 
meyakinkan bahwa gagasan produk dapat diubah menjadi produk yang dapat 
diwujudkan”. Sedangkan menurut Menurut Henry Simamora dalam Jasmani, 2019, 
“pengembangan produk adalah proses pencarian gagasan untuk barang dan jasa 
baru dan mengkonversikannya kedalam tambahan lini produk yang berhasil 
secara komersial”. Pencarian produk baru didasarkan pada asumsi bahwa para 
pelanggan menginginkan unsur-unsur baru dan pengenaan produk baru akan 
membantu mencapai tujuan perusahaan. 

Selain strategi pengembangan dari sisi produk, dapat dilakukan juga dari 
sisi pemasarannya. Sesuai dengan kemajuan teknologi, pemasaran yang sedang 
menjadi tren saat ini yaitu pemasaran Digital (Digital Marketing). Dengan adanya 
dunia digital saat ini telah merambah hampir semua kehidupan manusia dan telah 
membukan kesempatan bisnis baru (Simatupang & Widjaja, 2012). Metode 
pemasaran dalam revolusi digital saat ini diarahkan pada pemasaran digital 
(digital marketing). Pelaku usaha mulai beralih dari dari yang semula sistem 
konvensional atau tradisional (offline) ke sistem modern yang sederhananya 
disebut pemasaran digital (online). Calon pelanggan akhirnya melakukan 
transaksi melalui internet (Purwana, et all, 2017). Penelitian yang dilakukan 
Theresa Pradiani tahun 2017 yang meneliti usaha ibu ibu PKK di Malang 
menunjukkan bahwa metode pemasaran digital terbukti meningkatkan 
pendapatan usaha. Menurutnya digital marketing adalah sarana paling efektif dan 
efisien dalam meningkatkan penjualan produk yang bahkan keuntungannya bisa 
mencapai 100 persen (Pradiani, 2018). 

Dari fenomena sosial yang ada di Desa Bocek terlihat permasalahannya 
adalah masih kurangnya kepedulian masyarakat sekitar dalam melestarikan 
kerajinan batik sehingga fenomena tersebut membutuhkan perhatian khusus dari 
pemerintah desa setempat dan warga Desa Bocek. Untuk mengembangkan usaha 
Brilian Batik perlu dilakukan pengembangan yaitu seperti dari aspek produk dan 
dari aspek pemasaran. Dari aspek produk pengembangan bisa dilakukan dengan 
cara diversifikasi produk. Dari segi aspek pemasaran bisa dilakukan melalui digital 
marketing. Untuk pengembangan konten digital Brilian Batik sangat diperlukan 
agar pemasaran melalui media digital dapat lebih efektif. Konten digital bisa 
dilakukan dengan menggunakan foto produk, content writer, dan pembuatan 
timeline. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari pengabdian ini 
adalah untuk lebih menonjolkan dan membuat kerajinan batik desa Bocek lebih 
dikenal luas bukan hanya dikenal warga desanya saja. Selain itu, tujuan 
pengabdian ini adalah untuk membangkitkan lagi minat membatik pada warga 
Desa Bocek. Untuk merealisasikan hal itu, tim pengabdi ikut berpartisipasi dan 
membantu membatik, di sisi lain juga ikut memasarkan hasil dari kerajinan batik 
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tersebut dengan memanfaatkan media sosial. Dan yang terakhir memberikan 
pengembangan produk dalam bentuk lain. 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan Batik dan Sosialisasi 
pemasaran di Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang ini memiliki 
tujuan untuk mengembangkan beberapa hal, yaitu: (a) Membangkitkan kembali 
minat Batik pada Masyarakat Desa Bocek Kecamatan Karang ploso; (b) 
Mengembangkan produk dari Brilian Batik; (c) Pelatihan dan pendampingan 
pemasaran batik supaya lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia, bahkan Dunia 
internasional. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode dalam kegiatan pengabdian ini diawali dengan survey ke rumah 
Ibu Uswatun untuk mengetahui bagaimana usaha batiknya. Kemudian masyarakat 
setempat diajak mengikuti sosialisasi tentang potensi batik Bocek. Setelah 
dilakukan sosialisasi maka mereka dilatih dan didampingi dalam melakukan 
pemasaran, terutama terkait dengan pemasaran online (digital marketing). Selain 
itu mereka juga diajari untuk membuat produk batik dalam bentuk hiasan dinding, 
sebagai upaya untuk diversifikasi produknya. Karena selama ini bentuk batik di 
Bocek adalah Kain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian UMKM Brilian Batik dilaksanakan 
berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan untuk menemukan permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh Brilian Batik. Permasalahan yang ditemukan 
mencakup hilangnya minat membatik bagi warga desa Bocek dalam memproduksi 
batik dan tidak maksimalnya strategi pemasaran yang sudah ada. 

Tahapan kegiatan dalam program pengabdian ini menunjukkan langkah-
langkah solusi atas persoalan yang disepakati bersama yakni sebagai berikut:  
a. Melakukan sosialisasi tentang potensi Batik dan manfaatnya bagi kemandirian 

warga 
b. Usulan development produk melalui diversivikasi produk, yakni batik sebagai 

hiasan dinding 
c. Sosialisasi pemasaran secara digital  

Sosialisasi dilakukan oleh pengabdi kepada warga Bocek khususnya warga 
Dusun Manggisari. Sosialisasi dilakukan untuk membangkitkan kembali potensi 
Batik Bocek. Pada sosialisasi ini dijelaskan manfaat dan potensi yang akan dapat 
diperoleh warga jika menekuni batik. Batik ini dapat menjadi ciri khas Desa dan 
mampu meningkatkan kemandirian bagi Desa tersebut. Selama ini Batik kurang 
diminati karena prosesnya yang lumayan lama dan penjualan yang belum 
seberapa. Potensi batik di desa Bocek ini sangat besar mengingat Desa Bocek 
terletak dikecamatan Karangploso yang merupakan daerah yang bersebelahan 
dengan kota Batu sebagai kota wisata. Apabila dipasarkan Batik Bocek ini bisa 
dijadikan sebagai oleh-oleh Khas Malang.  
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Setelah sosialisasi tentang potensi batik selesai, dilakukanlah 
pengembangan produk. Pengembangan produk dilakukan dengan melakukan 
diversifikasi produk.  Selama ini, dalam produksinya Brilian Batik hanya 
memproduksi dalam bentuk kain jarik saja tanpa adanya inovasi lainnya. Maka 
dari itu, tim pengabdi melakukan diversifikasi produk pada batik Brilian dengan 
membuat batik yang bisa dijadikan sebagai hiasan dinding. Para peserta membatik 
bersama warga dan Ibu Uswatun. Pada saat membatik bersama para warga diajari 
membatik yang dapat dijadikan sebagai hiasan dinding. Setelah itu, hasilnya 
langsung diberikan ke Ibu Uswatun dan warga agar bisa dijadikan referensi pada 
saat membuat batik. Dengan adanya diversifikasi produk ini, maka calon 
konsumen akan lebih memiliki pilihan yang beragam saat akan membeli batik. 
 

 
Gambar 1. Belajar membatik dan proses pembuatan batik hias dinding 

 

 
Gambar 2. Diversifikasi produk (hiasan dinding) 

  
Setelah pembuatan batik sebagai hiasan dinding,  pengabdi memberikan 

pelatihan terkait pemasaran yang sedang trend saat ini, yaitu pemasarannya 
dengan memanfaatkan digital marketing. Digital marketing adalah kegiatan 
promosi dan pencarian pasar dari sebuah produk atau brand melalui media digital 
secara online dengan memanfaatkan berbagai sarana yang ada, salah satunya yaitu 
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melalui jejaring sosial (Purwana et al., 2017). Sederhananya, digital marketing 
adalah kegiatan membuat, mengelola dan meluaskan hubungan komersial secara 
online. Upaya untuk meningkatkan penjual Brilian Batik pengabdi  melakukan 
pembuatan media sosial berupa instagram dan mendampingi dalam 
penggunaanya. Tujuan dari dibuatnya instagram  adalah agar produk Brilian Batik 
jangkauan pasarnya lebih luas serta dapat meminimalkan anggaran biaya yang 
dikeluarkan dalam melakukan promosi. Hasil dari  sosialisasi digital marketing 
adalah dibuatnya akun media sosial berupa Instagram yang dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
 

 
Gambar 3. Akun instagram brilian batik 

 
Akun instagram dibuat dengan nama brilianbatikbocek, pemilik batik 

tersebut adalah Ibu Uswatun. Akun Instagram dibuat dengan profil bisnis, konten 
instagram diunggah setiap minggu sekali dengan mempertimbangkan jam-jam 
yang dirasa ramai dihuni oleh pengguna sosial media instagram.  

Dengan adanya sosialisasi tentang potensi batik, pelatihan batik sebagai 
hiasan dinding, dan pendampingan pembuatan digital marketing (sosial media) di 
harapkan dapat menumbuhkan minat dari warga Desa Bocek, khususnya Dusun 
Manggisari untuk menekuni bidang membatik dan dapat meningkatkan penjualan 
dari produk UMKM Batik Brilian dari Desa Bocek.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: (1) UMKM Brilian batik dapat menggunakan strategi pemasaran digital 
dengan memanfaatkan sosial media seperti Instagram, Whatsapp, maupun 
marketplace. Upaya penerapan digital marketing adalah agar dapat meningkatkan 
penjualan produk Brilian Batik. Karena dengan memanfaatkan sosial media dapat 
memperluas pemasaran dan juga dapat melakukan transaksi jual beli secara 
online sehingga memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi pembelian; 
(2) Selain itu, dalam meningkatkan pemasaran produk Brilian Batik perlu 
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melakukan pengembangan produknya seperti melakukan diversifikasi batik yang 
bisa dimanfaatkan sebagai hiasan dinding bukan hanya bisa dimanfaatkan sebagai 
pakaian. 
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